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Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan stasiun pencucian mobil sistem gawangan. !ebih khusus lagi invensi ini terkait dengan
pengembangan teknologi penggunaan air dan shampo yang efektif serta hemat. Permasalahan teknis yang dikembingkan pemecahan
masalahnya dalam invensi ini adalah terkurasnya air/shampo paska penyemprotan pada pipa saluran air/shampo ser a tekanan air yang
tidak merata pada masing-masing kran dan nosel sehingga tidak efektif dan hemat air. Suatu stasiun pencucian mot | sistem gawangan
yang terdiri dari 4 (empat) sub sistem, yakni: Pertama, Gawangan penyemprot air (10) yang berfungsi sebagai pembas ahan mobil. Kedua,
Gawangan Penyemprot Shampo (20) yang berfungsi untuk menyebarkan air shampo ke seluruh badan mobil. Ketiga, Area Penggosokan
(30) yang berfungsi untuk mengangkat kotoran bersama shampo. Keempat, Gawangan Pembilas (40) yang berfungs untuk menurunkan
dan membuang shampo dan kotoran yang telah digosok. Pada masing-masing gawangan (10,20,40) dilengkapi dengar sensor pendeteksi
mobil (11,21,41), kran-kran elekirik (15,25,45) yang masing-masing terhubung dengan satu atau lebih nosel yang dil endalikan oleh unit
kontrol penyemprotan air/shampo (12,22,42) sehingga masing-masing kran elekirik yang bersangkutan akan bekerj: secara bergantian
sehingga memiliki tekanan yang relatif sama dan sisa air/shampo pada masing masing pipa saluran (14,24,44) tidak bocor melalui nosel
dan tidak terkuras airfshamponya.
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Deskripsi
STASIUN PENCUCIAN MOBIL SISTEM GAWANGAN YANG
EFEKTIF DAN HEMAT AIR

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan stasiun pencucian mobil sistem
gawangan. !ebih khusus lagi invensi ini terkait dengan pengembangzn
teknologi peralatan penggunaan air dan shampo yang efektif serta hemat

dalam sistem gawangan tersebut.

Latar Belakang Invensi

Beragam alat pencucian mobil mulai dari yang sederhana hingga
yang kompleks dengan segala keruwetannya. Semakin canggih suaiu
pencucian mobil maka semakin kompleks peralatannya yang berarti juga
semakin rumit perawatannya. Pada kenyataannya pencucian tetap menganit
konsep dasar yang sama. Konsep dasar pencucian yang dimaksud adalan:
pembasahan, penyampohan, penggosokan/penyikatan, pembilasan,
pengeringan, pemolesan.

Teknologi pencucian otomatis untuk mempercepat proses pencucizn
telah diperkenalkan sejak tahun 1968, sebagai contoh Automatic Carwa:h
Apparatus; US 3595250 A. 1968. Paten sersebut memiliki kereta gawangin
semprotan yang bergerak depan - belakang kendaraaan. Gawangan atou
kerangka penyemprot bergerak setidaknya 3 kali untuk menyemprotkan arr,
kemudian bergerak lagi untuk menyemprotkan shampo, kemudian bergerzk
lagi untuk menyemprotkan air pembilas.

Paten tersebut memiliki peralatan menyemprotkan cairan pembers h
ke kendaraan dengan berbagai cara untuk memberikan tindakin '
pembersihan yang efektif pada permukaan yang sulit dibersihkan. paten
tersebut memiliki peralatan dan cara pembilasan, pemolesan dengan wux
atau t':onditionler. Paten ini memiliki sarana untuk mengarahkan dun
mengatur sudut penyemprotan. Penyemprotan air dan shampo pada paten

tersebut menggunakan nosel yang sama secara bergantian, dengin
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pengaturan katup. Permasalahannya adalah 1) adanya fase terbuangna
shampo atau air saat pergantian dari air ke shampo ataupun pergantian dari
shampo ke air, 2) Dengan pergantian tersebut, terjadi penundaan wakt.
Invensi yang diusulkan ini mengantisipasi kelemahan pada paten LS
3595250 A. 1968, tersebut.

Pencucian mobil dapat mengkombinasikan, memisahkan ataupun
menggabungkan dari elemen konsep dasar tersebut. Seperti misalnya
pembasahan disatukan dengan penyampohan, penggosokan digabungken
dengan penyampohan, pengeringan yang disatukan dengan pemolesan. Hul
itu disesuaikan dengan kebutuhan teknis pelaksanaan.

Peralatan pencucian dapat dibuat sederhana, semi automatis ataupun
otomatis penuh yang tujuannya memudahkan pengoperasian ataupun
mempercepat proses pencucian, dan memaksimalkan hasil. Semakn
otomatis maka semakin banyak peralatan kontrol dipasang maka semak n
rumit perawatannya. Sebaliknya sederhana peralatan, yang dimaksudken
untuk kemudahan perawatan, justru dapat memperlama proses pencucian,
dan menurunkan kualitas hasil, yang pada akhirnya mengecewakan
pelanggan.

Peralatan pencucian mobil pada invensi ini didisain dengun
menerapkan konsep dasar pencucian mobil secara sederhana, dengen
otomatisasi pada beberapa bagian untuk mempercepat proses pencucian,
namun mempertimbangkan kemudahan dalam perawatan. Beberapa bagizn
menerapkan teknologi dari paten kadaluarsa, yang dimodifikasi untuk
kebutuhan teknik, beberapa hal yang lain menerapkan konsep dasar
pencucian.

Pembasahan adalah penyemprotan mobil dengan air sekaligus
membersihkan kotoran ringan yang mudah dibersihkan. Penyampohin
adalah mengoleskan atau membasahkan shampo atau cairan kimia
pembersih ke bodi mobil, hal ini ditujukan untuk membersihkan kotor:n
yang melekat lebih kuat. Dengan shampo atau cairan kimia, maka kotoran
yang daya lekatnya lebih kuat dapat dilepaskan. Penggosokan atuu

penyikatan, hal ini untuk lebih memastikan lagi agar kotoran lekat dapat
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dihilangkan. Pembilasan adalah penyemprotan dengan air untuk terakhir
kalinya dengan tujuan membersihkan dari kotoran tersisa, membersihkzn
mobil dari busa shampo. Pemolesan untuk mengkilapkan mobil, melapisi
mobil dengan kimia pelindung dan pengkilap.

Proses pembasahan dan penyampohan adalah dengan penyemprotan
menggunakan sederetan nosel yang terpasang pada pipa gawangan.

Permasalahan teknis yang dihadapi pada proses pembasahan ataupun
penyampohan menggunakan sistem penyemprotan menggunakan sedereten
nosel yang terpasang pada pipa gawangan adalah: 1) setelah penyemproten
selesai, air/shampo sisa pada pipa saluran air terus mengucur melalui noscl
sehingga terbuang percuma; 2) ketika akan dilakukan penyemprotin
kembali, harus menunggu hingga pipa saluran air terisi penuh air/shampo;
3) tekanan air pada masing-masing nosel tidak sama (semakin jauh dari
pompa semakin melemah).

Oleh karena itu Permasalahan teknis yang dikembangkan pemecahin
masalahnya dalam invensi ini adalah terkurasnya air/shampo paska
penyemprotan pada pipa saluran air/shampo serta tekanan air yang tidek
merata pada masing-masing kran dan nosel sehingga tidak efektif dan hemat

air.

Rangkasan Invensi

Invensi ini menyediakan suatu stasiun pencucian mobil sisten
gawangan yang dapat memperbaiki permasalahan teknis pada latar belakar g
invensi tersebut di atas, yakni: 1) setelah penyemprotan selesai, sisa
air/shampo pada pipa saluran tidak bocor terkuras; 2) penyemprotin

kembali air/shampo dapat langsung dilakukan karena tidak perlu menunggu

pengisian pipa saluran air atau shampo; 3)masing-masing Kran elekirk '

bekerja secara bergiliran sehingga memiliki tekanan air/shampo yang relatif
sama.
Oleh Kkarena itu, dalam invensi ini dibuat suatu stasiun pencucizn

mobil sistem gawangan yang terdiri dari:
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- Gawangan Penyemprot Air (10), yang mencakup dua balok tegek

(10a,10b)dan satu balok datar (10c) yang menghubungkan bagian atas
dua balok tegak (10a, 10b), dimana pada gawangan penyemprot air (10)
tersebut dipasang sensor penyemprot air (11), Unit Kontrol Penyemprot
Air (12), Pompa Air (13), Pipa Saluran air (14), Kran elektrik air (1)
dan Nosel Air (16);

Pada Gawangan Penyemprot Air (10) ini dipasang satu atau lebih Kren
Elektrik (15) dan pada masing-masing Kran Elektrik (15) tersebut
dihubungkan langsung dengan satu atau lebih Nosel Air (16);

Sensor Penyemprot air (11) akan bekerja setelah mendeteksi mobil
masuk dan masing-masing kran elektrik air (15) akan bekerja secaa

bergantian sesuai kendali dari Unit Kontrol penyemprot air (12).

Gawangan Penyemprot Shampo (20), yang mencakup dua balok tegek
(20a,20b)dan satu balok datar (20c) yang menghubungkan bagian atas
dua balok tegak (20a, 20b) dimana pada gawangan penyemprot Shampo
(20) tersebut dipasang sensor penyemprot shampo (21), Unit Kontrol
Penyemprot Air (22), Pompa Air (23), Pipa Saluran Shampo (24). Kren
elektrik Shampo (25) dan Nosel Shampo (26);

Pada Gawangan Penyemprot Shampo (20) ini dipasang satu atau lebh
kran elektrik Shampo (25) dan pada masing-masing kran elektrk
Shampo (25) tersebut dihubungkan langsung dengan satu atau lebh
Nosel Shampo (26);

Sensor Penyemprot shampo (21) akan bekerja setelah mendeteksi motil
masuk dan masing-masing kran elektrik shampo (25) akan bekerja secara

bergantian sesuai kendali dari Unit Kontrol penyemprot shampo (22).

Area Penggosokan (30), yang mencakup Sensor Penghentian mobil (31),
Lampu Isyarat (32), Sirine Isyarat (33);

Gawangan Pembilas (40) yang mencakup dua balok tegak (40a,40b) dan
satu balok datar (40c) yang menghubungkan bagian atas dua balok teguk
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(40a, 40b), dimana pada gawangan pembilas (40) tersebut dipasarg
sensor pembilas (41), Unit Kontrol pembilas (42), Pompa Air Pembilus
(43), Pipa Saluran Air Pembilas (44), Kran Elektrik Pembilas (45) dan
Nosel Pembilas (46).

pada Gawangan Pembilas (40) ini dipasang satu atau lebih Kran Elektr k
Pembilas (45) dan pada masing-masing Kran Elektrik Pembilas (475)
tersebut dihubungkan langsung dengan satu atau lebih Nosel Pembilus
(46).

Sensor Penyemprot air pembilas (41) akan bekerja setelah mendeteksi
mobil masuk dan masing-masing kran elektrik air pembilas (45) akan
bekerja secara bergantian sesuai kendali dari unit kontrol air pembilas

(42)

Uraian Singkat Gambar

Gambar 1 terdiri atas:

Gambar la. Tampak atas Penjabaran invensi .
Gambar 1b. Tampak samping Penjabaran invensi.
Gambar 1c. Tampak depan Penjabaran invensi
Gambar 1d. Kran elektrik dan nosel 3 cabang,
Gambar le. Kran elektrik dan nosel tunggal.

Gambar 2 Invensi pembanding stasiun pencucian mobil otomatis
lengkap US 3595250 A. 1968

Gambar 3 Invensi pembanding stasiun pencucian mobil dengan
rumahan EP 0243955 B1, 1987.

Gambar 4 Invensi pembanding stasiun pencucian mobil dengan
gawangan, penyemprotan air dan penyemprotan deterjen otomatis LS
2703579 A; 1949./

Gambar 5. Invensi pembanding stasiun pencucian mobil dengan
gawangan, penyemprotan air dan penyemprotan deterjen otomatis LS

2708446 A. 1949,
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Gambar 6. Invensi pembanding stasiun pencucian mobil dengen
gawangan, penyemprotan air dan penyemprotan deterjen US 2752925 A;
1952

Gambar 7. Invensi pembanding stasiun pencucian mobil dengen
gawangan, penyemprotan air, penyemprotan deterjen otomatis, den
rumahan: US 3089168 A; 1961

Gambar 8. Invensi pembanding stasiun pencucian mobil dengen
gawangan, penyemprotan air dan penyemprotan deterjen otomatis LS
4035862 A; 1976.

Gambar 9. Invensi pembanding stasiun pencucian mobil dengen
gawangan, penyemprotan air, penyemprotan deterjen otomatis, dan
rumahan: ; US 4135533 A; 1979

Gambar 10. Invensi pembanding stasiun pencucian mobil dengen
gawangan, penyemprotan air dan penyemprotan deterjen otomatis LS
4288255 A; 1979.

Gambar 11. Invensi pembanding stasiun pencucian mobil dengin
gawangan, penyemprotan air dan penyemprotan deterjen otomatis LS
5575852 A; 1995.

Uraian Lengkap Invensi
Invensi berhubungan dengan Suatu stasiun pencucian mobil sistem
gawangan yang terdiri dari:

- Gawangan Penyemprot Air (10), yang mencakup dua balok tegak
(10a,10b)dan satu balok datar (10c) yang menghubungkan bagian atas
dua balok tegak (10a, 10b), dimana pada gawangan penyemprot &ir
(10) tersebut dipasang sensor penyemprot air (11), Unit Kontrol
Penyemprot Air (12), Pompa Air (13), Pipa Saluran air (14). Kran -
elektrik air (15) dan Nosel Air (16);

- Gawangan Penyemprot Shampo (20), yang mencakup dua balok tegak
(20a,20bjdan satu balok datar (20c) yang menghubungkan bagian atis
dua balok tegak (20a, 20b) dimana pada gawangan penyemprot
Shampo (20) tersebut dipasang sensor penyemprot air (21), Urit
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Kontrol Penyemprot Air (22), Pompa Air (23), Pipa Saluran Shamypo
(24), Kran elektrik Shampo (25) dan Nosel Shampo (26);

- Area Penggosokan (30), yang mencakup Sensor Penghentian mokbil
(31), Lampu Isyarat (32), Sirine Isyarat (33);

- Gawangan Pembilas (40) yang mencakup dua balok teguk
(40a,40b)dan satu balok datar (40c) yang menghubungkan bagian atis
dua balok tegak (40a, 40b), dimana pada gawangan pembilas (40)
tersebut dipasang sensor pembilas (41), Unit Kontrol pembilas (12),
Pompa Air Pembilas (43), Pipa Saluran Air Pembilas (44), Kran
Elektrik Pembilas (45) dan Nosel Pembilas (46).

Stasiun pencucian mobil selain memiliki unsur unsur yang telah
disebutkan juga menggunakan rumahan untuk menaungi, mencegch
pengotoran dari luar, mencegah air atau busa atau kotoran di dalam rumahan
keluar dan mengotori lingkungan. Rumahan dari stasiun pencucian molbil
dalam perwujudannya dapat pula dilengkapi dengan sistem drainase atau
penirasan air limbah.

Car Washing Station; EP 0243955 B1, 1987. Adalah instalasi
pencucian mobil, dengan gawangan penyemprot air dan shampo tertutup
dengan rumahan, yang dilengkapi dengan drainase atau penirasan eir

limbah.

Sensor penyemprot air (21) diposisikan sebelum mobil memasuki
gawangan penyemprot air (10). Sensor ini merupakan sensor cahaya,
diaktifkan ketika cahaya yang mengenai sensor terganggu oleh kehadiran
mobil. Sensor ini kemudian mengaktifkan unit kontrol (12) penyemprotan
air pada gawangan penyemprot air (2).

Gawangan penyemprot air (10) adalah berupa dua buah balok teguk '
(10a),(10b) terhubung dengan balok atas (10c). Penampang balok
(10a),(10b),(10c) adalah 20 Cm x 40 cm memiliki kelengkungan dibagian

tepinya dengan radius 5 cm.
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Model gawangan semacam gawangan penyemprot ini ini pada
prinsipnya adalah dua buah tiang kiri kanan yang padanya terdapat
sederetan nosel. Beberapa paten terkait dengan itu adalah sebagai berikut:

Auto Car Washing Machine; US 2703579 A; 1949, invensi tersebut
adalah untuk mencuci secara otomatis dan berurutan, bilas dan keringkan
kendaraan stasioner. Invensi ini dicirikan, adanya kerangka dimara
terpasang sistem sirkulasi fluida, dilengkapi fitur semprot jet, kekuaten
tekanan dari yang tercipta melalui penggunaan kompresi udara, penggunazn
deterjen. Prior art US 2703579 A tersebut berbeda dengan invensi ini yarg
menggunakan pompa air, dan penyalaan air secara bergiliran otomatis
untuk menghasilkan tekanan tinggi.

Vehicle Washing Machine; US 2708446 A. 1949. Invensi berupa
mesin cuci kendaraan berupa gawangan kokoh , dimana padanya terpasar g
sederatan nosel yang terangkai dengan sistem penyemprot air. Gawangan
pencucian tersebut dicirikan adanya roda sehingga bisa digerakkan mau
mundur. Prior art US 2708446 A tersebut berbeda dengan invensi ini nos:l
yang dipergunakan adalah nosel 3 cabang (16) terpasang langsung pada
kran elektrik air (15). Pemakaian nosel 3 cabang (16) ini agar
penyemprotan lebih merata, tanpa perlu menggerakkan rangka atzu
gawangan.

Car washing Apparatus, US 2752925 A; 1952, Penemuan ini
berhubungan dengan peralatan pencucian, dan lebih khusus lagi pada jenis
peralatan pencuci yang mencakup kerangka penyemprotan dari mana air den
atau sabun dapat disemprotkan ke mobil. Peralatan ini berupa gawangen
dengan nosel nosel penyemprot terpasang pada gawangan. Gawangen

berbentuk U terbalik, terbuat dari pipa bertumpu pada satu kaki, terpasang

pada kereta yang dapat digerakkan maju mundur. Prior art US 2752925 A

tersebut berbeda dengan invensi ini nosel yang dipergunakan adalah nosel 3
cabang (16) terpasang langsung pada kran elektrik air (15). Pemakaiun
nosel 3 cabang (16) ini agar penyemprotan lebih merata, tanpa peru

menggerakkan rangka atau gawangan.
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Self-Service Automatic Vehiclewashing Devices; US 3089168 /;
1961. Invensi tersebut berkaitan dengan alat pencuci-kendaraan yarg
diaktivasi dengan koin dimana - melalui pencucian dan pembersihzn
kendaraan dilakukan tanpa bantuan manual selama mencuci din
membersihkan kendaraan. Invensi tersebut menggunakan konsep gawangzn
dengan nosel penyemprot air. Gawangan disusun sedemikian rupa
dilengkapai asesori lainnya hingga membentuk rumah rumahan.

Prior art US 3089168 A tesebut menggunakan stasiun pencucizn
dengan rumahan dimana gawangan dijajar di dalamnya, dengan noscl
penyemprot terpasang pada gawangan. Berbeda dengan Invensi pembanding
yang diusulkan ini.

In-Out Automatic Vehicle Washing Apparatus; US 4035862 A; 197.
Invensi ini mengenai stasiun pencucian kendaraan, dimana kendaraazn
sambil bergerak maju, sambil dikenai proses penccian otomatis. Proscs
pencucian meliputi : Penyiraman, penyemprotan detergen, penyikatan,
pembilasan pemolesan dengan wax. Invensi ini menggunakan beberapa
gawangan pipa, dimana pada gawangan terpasang nosel penyemprot. Prior
art US 4035862 A, tersebut berbeda dengan invensi usulan ini yang
mengedepankan kesederhanaan disain dan kemudahan perawatan sistern,
sehingga tidak memasukkan unsur pemolesan wax di dalam sistem
otomatisnya.

Vehicle Cleaning System ; US 4135533 A; 1979. Invensi tersebut
merupakan setasiun pencucian mobil yang dicirikan adanya gawangen
penyemprotan air, gawangan penyemprotan deterjen, penyikatan,
pengeringan dan pemolesan dengan wax.

Rinsing Method And Apparatus For Car-Washing Installation ; LS

4288255 A; 1979. Invensi ini memperkenalkan pencucian mobil, dimana

mobil berjalan masuk melewati gawangan gawangan stasiun cuci, stasiun
prerinsing, stasiun pembilasan dan stasiun pengeringan. Di stasiun cuci
mobil disikat déngan air panas dan bersabun.

Foam Apparatus For Use With Roll-Over And/Or Automatic Type
Car Wash; US 5575852 A; 1995. Invensi ini terkait dengan pencucian
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kendaraan, khususnya invensi terkait dengan detergen dan busanya yarg
memiliki karakteristik khusus, memiliki sarana penyemprot busa yarg
terpasang pada gawangan kokoh. Pada gawangan terpasanga sederetan
sisitem perpipaan dimana pada masing masing perpipaan terdapat nos:l
nosel penyemprot busa yang dapat diatur arah dan semprotannya.

Invensi invensi pembanding yang telah disebutkan merupakan invensi
yang telah kadaluarsa (lebih dari 20 tahun) semenjak didaftarkan. Invensi
invensi tersebut dicirikan adanya gawangan gawangan dengan penyemprot
atau nosel terpasang pada gawangan. Pada umumnya gawangan tersebut
berupa pipa pipa dimana terpasang nosel nosel penyemprot. Dengan
demikian pencucian mobil menggunakan gawangan gawangan semacam i'u
sudah menjadi publik domain kecuali ada yang firur invensi yang bar..
Perbedaan gawangan gawangan pada prior art tersebut dengan invensi
dalam dokumen ini adalah, pada invensi ini gawangan berbentuk balck
besar, berpenampang persegi dengan ukuran 20 Cm x 40 cm dan memiliki
kelengkungan dengan jari jari 5 di sisinya. Bentuk penampang persezi
empat dengan kelengkungan yang berfungsi menahan benturan dari arch
mobil datang, dan mengurangi cidera pada mobil dan juga menguranai
resiko kerusakan gawangan karena benturan.

Bentuk penampang persegi empat dengan kelengkungan ini
dimaksudkan untuk lebih merampingkan stasiun pencucian mobil. Karena
Bentuk penampang persegi empat dengan kelengkungan lebih ramping
dibandingkan bentuk lingkaran.

Gawangan penyemprot shampo (20) terbuat dari pipa tahan karat
dimana padanya terpasang mati sederetan nosel penyemprot shampo yarg
dapat diatur arah semprotan dan bentuk atau sudut semprotnya.

Bentuk gawangan penyemprot shampo ini merujuk pada paten pater ,
US 3089168 A; 1961; US 4035862 A; 1976, US 4288255 A; 1979; LS
5575852 A; 1995, seperti telah dijelaskan. Fitur tersebut dijelaskan dalam
naskah ini telah kadaluarsa, sehingga menjadi domain publik.

Penggunaan sistem gawangan pada prior art tersebut dengan sejumlih

nosel menimbulkan masalah ketika aliran air dari pompa dihentikan, maka
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air tersisa dalam pipa masih mengucur. Untuk menghindari pada masing
masing nosel dapat dipasang kran elektrik. Namun begitu hal i
pemborosan jumlah kran air elektriknya. Invensi ini memberi solusi
permasalahan tersebut berupa penggunaan kombinasi kran elektrik
(15),(25),(45) dengan nosel 3 cabang (16),(26),(46).

Kekhasan gawangan penyemprot shampo (20) pada invensi yaiu
jaraknya ditetapkan 30 cm hingga 75 c¢cm dari gawangan penyemprot &ir
(10). Pemisahan atau jarak gawangan penyemprot shampo ini deri
gawangan penyemprot air (10) tidak kurang dari 30 cm adalah agar shampo
yang sudah membasahi mobil tidak terbilas air yang disemprotkan deri
gawangan penyemprot air. Jarak gawangan penyemprot shampo (20) ini
dari gawangan penyemprot air (10) tidak lebih dari 75 cm dimaksudkan agar
tidak terlalu jauh sehingga pada badan mobil masih ada air sehingga shampo
bisa merata. Maksud lainnya adalah agar tidak terlalu jauh karena jika
terlalu jauh memerlukan ruangan lebih luas.

Proses pencucian mobil berlangsung sebagai berikut: Mobil datang
masuk menuju stasiun pencucian dari arah depan, dikendarai oleh sopir.

Mobil akan terdeteksi oleh sensor penyemprot air (11), sehingga
sensor melalui perangkat pengolah mengaktifkan penyemprotan air, pala
gawangan penyemprotan air (10). Penyemprotan terjadi pada badan mobil
yang melewati gawangan penyemprotan (10), secara merata, sehing:a
kotoran ringan akan terlepas sekaligus badan mobil terbasahi oleh air.

Air disemprotkan melalui sederetan nosel air 3 cabang 3 cabang yang
dinyalakan secara bergiliran oleh suatu sistem kontrol (12) yang
mengendalikan kran elektrik (15) sehingga menimbulkan tekanan yang kuat.
Fitur ini berbeda dengan prior art yang telah disebutkan dalam hal
penggiliran aliran dan penggunaan nosel 3 cabang. Penggunaan nosel tiza '
cabang ini ditujukan menghemat air dan menghemat jumlah kran elektrik
(15).

"Mobil kemudian maju 30 cm hingga 75 c¢cm memasuki daerih

gawangan penyemprotan shampo. Mobil terdeteksi oleh sensor
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penyemprotan shampo (21) sehingga mengaktifkan penyemprotan shampo
pada gawangan penyemprotan shampo.

Penyemprotan shampo diatur oleh unit kontrol penyemprot shampo
(22). Unit kontrol penyemprot shampo (22) dikendalikan dengan modul
pengolah yang diprogram khusus sehingga kran (kran-kran) elektrik (25)
bekerja bergantian sesuai program.

Mobil memasuki daerah penggosokan hingga berhenti ketika isyarat
suara berbunyi, dan isyarat lampu menyala. Pada posisi ini mobil dihentikzn
dan akan dilakukan proses penggosokan/ penyikatan oleh pekerja.

Dari proses penggosokan, mobil dijalankan melalui gawangen
pembilasan (40), dimana terjadi penyemprotan air dari nosel air 3 cabarg
(21) pada gawangan pembilasan (40).

Mobil akan terdeteksi oleh sensor pembilasan (41), sehingga sensor
melalui perangkat pengolah mengaktifkan penyemprotan air, pada
gawangan pembilas (40). Penyemprotan terjadi pada badan mobil yarg
melewati gawangan pembilas (40), secara merata, sehingga kotoran ringen
akan terlepas sekaligus badan mobil terbasahi oleh air.

Air disemprotkan melalui sederetan nosel pembilas 3 cabang (40)
yang dinyalakan secara bergiliran oleh suatu sistem kontrol (42) dan kren
elektrik (45) sehingga menimbulkan tekanan yang kuat. Fitur ini berbeda
dengan prior art yang telah disebutkan dalam hal penggiliran aliran din
penggunaan nosel 3 cabang. Penggunaan nosel tiga cabang ini ditujukin
menghemat air dan menghemat jumlah kran elektrik (45).

Proses sclanjutnya adalah pengeringan dan pemolesan, yarg
dilakukan secara manual, menggunakan pengeringan angin dengan bantuan

kompresor dan lap.
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Klaim
1. Suatu stasiun pencucian mobil sistem gawangan yang terdiri dari:

- Gawangan Penyemprot Air (10), yang mencakup dua balok tegek
(10a,10b) dan satu balok datar (10c) yang menghubungkan bagian atas
dua balok tegak (10a, 10b), dimana pada gawangan penyemprot air
(10) tersebut dipasang sensor penyemprot air (11), Unit Kontrol
Penyemprot Air (12), Pompa Air (13), Pipa Saluran air (14), Kren
elektrik air (15) dan Nosel Air (16);

- Gawangan Penyemprot Shampo (20), yang mencakup dua balok tegek
(20a,20b) dan satu balok datar (20c) yang menghubungkan bagian atus
dua balok tegak (20a, 20b) dimana pada gawangan penyemprot
Shampo (20) tersebut dipasang sensor penyemprot shampo (21), Unit
Kontrol Penyemprot shampo (22), Pompa shampo (23), Pipa Saluran
Shampo (24), Kran elektrik Shampo (25) dan Nosel Shampo (26);

- Area Penggosokan (30), yang mencakup Sensor Penghentian mobil
(31), Lampu Isyarat (32), Sirine Isyarat (33);

- Gawangan Pembilas (40) yang mencakup dua balok tegak (40a,40D)
dan satu balok datar (40c) yang menghubungkan bagian atas dua
balok tegak (40a, 40b), dimana pada gawangan pembilas (40) tersebut
dipasang sensor pembilas (41), Unit Kontrol pembilas (12), Pompa
Air Pembilas (43), Pipa Saluran Air Pembilas (44), Kran Elektr k
Pembilas (45) dan Nosel Pembilas (46);

2. Suatu stasiun pencucian mobil sistem gawangan sesuai dengan klaim |,
dimana pada Gawangan Penyemprot Air (10) dipasang satu atau lebh
Kran air Elektrik (15) dan pada masing-masing Kran air Elektrik (17)
tersebut dihubungkan langsung dengan satu atau lebih Nosel Air (16);

3. Suatu stasiun pencucian mobil sistem gawangan sesuai dengan klaim |,
dimana pada Gawangan Penyemprot Shampo (20) dipasang satu atzu
lebih kran elektrik Shampo (25) dan pada masing-masing kran elektr k
Shampo (25) tersebut dihubungkan langsung dengan satu atau lebh
Nosel Shampo (26);
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4. Suatu stasiun pencucian mobil sistem gawangan sesuai dengan klaim |,

dimana pada Gawangan Pembilas(40) dipasang satu atau lebih Kren
Elektrik air Pembilas (45) dan pada masing-masing Kran Elektrik eir
Pembilas(45) tersebut dihubungkan langsung dengan satu atau lebh
Nosel Pembilas (46).

. Suatu stasiun pencucian mobil sistem gawangan sesuai dengan klaim |,

dimana Gawangan Penyemprot Air (10) bekerja segera setelah sensor
penyemprot air (11) mendeteksi datangnya Mobil (50) memasuxi
Gawangan Penyemprot Air (10), kemudian Sensor Penyemprot Air (1)
tersebut mengirim sinyal ke Unit Kontrol Penyemprot Air (12) yarg
kemudian memicu Pompa Air (13) bekerja menyalurkan air melalui Pipa

Saluran air (14) hingga mencapai kran elektrik air (15) dan Nosel Air
(16).

. Suatu stasiun pencucian mobil sistem gawangan sesuai dengan klaim |,

dimana Gawangan Penyemprot Shampo (20) bekerja segera setelah
Sensor Penyemprot Shampo (21) mendeteksi datangnya mokbil
(50)memasuki Gawangan Penyemprot Shampo (20), kemudian Sensor
Penyemprot Shampo (21) tersebut mengirim sinyal ke Unit Kontrol
penyemprot Shampo (22) yang kemudian memicu Pompa Shampo (23)
bekerja menyalurkan air melalui Pipa Saluran Shampo (24) hingga
mencapai Kran Elektrik Shampo (25) dan Nosel Shampo (26).

. Suatu stasiun pencucian mobil sistem gawangan sesuai dengan klaim 1,

dimana Gawangan Pembilas (40) bekerja segera setelah Sensor Pembilis
(41) mendeteksi datangnya mobil memasuki gawangan Pembilas (4(),
kemudian Sensor Pembilas (41) tersebut mengirim sinyal ke Unit Kontrol
Pembilas (42) yang kemudian memicu pompa Pembilas(43) bekerja
menyalurkan air melalui Pipa Saluran air Pembilas (44) hingga mencapai |

kran elektrik Pembilas(45) dan Nosel Pembilas (46).
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ABSTRAK
STASIUN PENCUCIAN MOBIL SISTEM GAWANGAN YANG
EFEKTIF DAN HEMAT AIR

Invensi ini berhubungan dengan stasiun pencucian mobil sistem
gawangan. Eebih khusus lagi invensi ini terkait dengan pengembangin
teknologi penggunaan air dan shampo yang efektif serta hemat.
Permasalahan teknis yang dikembangkan pemecahan masalahnya dalam
invensi ini adalah terkurasnya air’shampo paska penyemprotan pada pipa
saluran air/shampo serta tekanan air yang tidak merata pada masing-masing
kran dan nosel sehingga tidak efektif dan hemat air.

Suatu stasiun pencucian mobil sistem gawangan yang terdiri dari 4
(empat) sub sistem, yakni: Pertama, Gawangan penyemprot air (10) yang
berfungsi sebagai pembasahan mobil. Kedua, Gawangan Penyemprot
Shampo (20) yang berfungsi untuk menyebarkan air shampo ke seluruh
badan mobil. Ketiga, Area Penggosokan (30) yang berfungsi untuk
mengangkat kotoran bersama shampo. Keempat, Gawangan Pembilas (4))
yang berfungsi untuk menurunkan dan membuang shampo dan kotoran yang
telah digosok.

Pada masing-masing gawangan (10,20,40) dilengkapi dengan sensor
pendeteksi mobil (11,21,41), kran-kran elektrik (15,25,45) yang masinaz-
masing terhubung dengan satu atau lebih nosel yang dikendalikan oleh unit
kontrol penyemprotan air/shampo (12,22,42) sehingga masing-masing kran
elektrik yang bersangkutan akan bekerja secara bergantian sehingga
memiliki tekanan yang relatif sama dan sisa air/shampo pada masing masing
pipa saluran (14,24,44) tidak bocor melalui nosel dan tidak terkuras

air/shamponya.
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